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Info Artikel Abstract
Diajukan: -
Diterima: - Health Human Resources (HR) is important to be managed by
Diterbitkan: - companies or groups related to Occupational Safety and Health
including Occupational Diseases. Bojonegoro Regency has abundant
Keyword: and quality banana stems at affordable prices in Indonesia. This
Knowledge level, Low Back encourages business actors to utilize banana stems as handicraft
Pain, ergonomic, Craftsman materials. Researchers observing the ergonomic position in the
production process of banana stem crafts is needed to avoid the
Kata Kunci: occurrence of Low Back Pain (LBP). LBP is one of the
Tingkat Pengetahuan, Nyeri musculoskeletal disorders resulting from incorrect mobilization, wrong
Punggung Bawah, Pengrajin posture, both sitting and standing, when lifting weights and so on.

Limited knowledge and low level of education among banana stem
craftsmen can be arisk factor for LBP. The purpose of this study was
to provide knowledge and behavior to prevent LBP from banana stem
craftsmen in Bojonegoro Regency and to analyze knowledge level
data before and after counseling. The method was carried out by filling
out questionnaires as primary data before and after counseling which
was carried out orally using print and electronic media on fourteen
craftsmen. Based on the results of the study, it was found that 50% or
7 respondents had positive behavior in preventing low back pain.
While the remaining 50% or 7 other respondents behaved negatively
in preventing low back pain. Meanwhile, in measuring the success of
counseling activities for craftsmen, there was a change in the average
knowledge of members before and after receiving counseling with an
average point before 3.42 points, while after receiving counseling it
became 8.7 points or it can be said that the average knowledge of
craftsmen increased significantly .

Abstrak

Kesehatan Sumber Daya Manusia (SDM) penting untuk dikelola oleh
perusahaan atau kelompok berkaitan dengan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja termasuk Penyakit Akibat Kerja. Kabupaten
Bojonegoro memiliki hasil pelepah pisang yang melimpah dan
berkualitas dengan harga yang terjangkau di Indonesia. Hal ini
mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan pelepah pisang
sebagai bahan kerajinan tangan. Peneliti mengamati posisi
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ergonomis dalam proses produksi kerajinan pelepah pisang sangat
dibutuhkan guna menghindari kejadian Low Back Pain (LBP). LBP
merupakan salah satu dari gangguan muskuloskeletal akibat dari
mobilisasi yang salah, postur tubuh yang salah, baik dalam keadaan
duduk maupun berdiri, saat mengangkat beban dan lain-lain.
Terbatasnya pengetahuan dan tingkat pendidikan yang rendah pada
pengrajin pelepah pisang dapat menjadi salah satu faktor risiko
terjadinya LBP. Tujuan penelitian ini memberi pengetahuan dan
perilaku pencegahan penyakit LBP kepada pengrajin pelepah pisang
di Kabupaten Bojonegoro serta melakukan analisis data tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Metode
yang dilakukan dengan pengisian kuisioner sebagai data primer
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan yang dilakukan secara
lisan dengan menggunakan media cetak dan elektronik pada empat
belas pengrajin. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 50% atau 7
responden berperilaku positif dalam mencegah terjadinya low back
pain. Sementara 50% sisanya atau 7 responden lainnya berperilaku
negatif dalam mencegah terjadinya low back pain. Sementara dalam
pengukuran keberhasilan dari kegiatan penyuluhan kepada pengrajin
terjadi perubahan rata-rata hasil pengetahuan anggota sebelum dan
sesudah menerima penyuluhan dengan rerata poin sebelum 3.42 poin
sedangkan setelah menerima penyuluhan menjadi 8.7 poin atau dapat
dikatakan peningkatan rata-rata pengetahuan pengrajin signifikan.

PENDAHULUAN

Saat ini diperlukan adanya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
di tempat kerja agar menjaga kelancaran proses kerja melalui upaya
mengurangi faktor risiko kerja. Menjamin keselamatan dan kesehatan untuk
tenaga kerja di tempat kerja dengan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja merupakan definisi keselamatan dan kesehatan kerja
(Husna, 2021).

Menurut data Riskesdas tahun 2013, dapat diketahui prevalensi
penyakit muskuloskeletal yang terjadi sebesar 11,9% berdasarkan diagnosa
tenaga kesehatan dan sebesar 24,7% berdasarkan gejala. Salah satu dari
gangguan muskuloskeletal adalah Low Back Pain (LBP), yang merupakan
gangguan psikologis dan akibat dari mobilisasi yang salah. LBP dapat terjadi
juga karena postur tubuh yang salah, baik dalam keadaan duduk maupun
berdiri, saat mengangkat beban dan lain-lain (Husnha, 2021).

Dari hasil uji penelitian yang dilakukan oleh tim Institut Teknologi
Bandung, ternyata bahan pelepah pisang asal Bojonegoro adalah yang terbaik
di Indonesia, terutama yang tumbuh di sekitar pegunungan kapur. Kerajinan
pelepah pisang di Bojonegoro, mampu mencapai pasar internasional, seperti
negara-negara di Amerika, Australia dan Jerman, yang pemasarannya
langsung diambil oleh pengepul, disamping juga melayani pesanan dari
berbagai daerah, khususnya di Jawa Timur (Tristiyono, 2018).

Industri yang bergerak di bidang kerajinan pelepah pisang salah satunya
yaitu Pa’E Debog yang didirikan oleh Bapak Maisir. Proses produksi dilakukan
secara manual dengan pekerja sejumlah 20 orang dari usia muda hingga tua
dan proses pembuatan kerajinan dilakukan dengan posisi duduk dalam waktu



yang lama. Berdasarkan kunjungan langsung serta wawancara yang dilakukan
di tempat produksi industri kerajinan pelepah pisang Pa’E Debog, didapatkan
adanya beberapa permasalahan dalam proses produksi sehingga menimbulkan
keluhan Nyeri Punggung Bawah pada sebagian besar pekerjanya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan diawali dengan pengisian angket bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan responden terkait duduk yang benar untuk
kesehatan pinggang. Setelah pengisisan angket selesai selanjutnya
pemaparan materi terkait dengan cara duduk yang benar, serta
mendemonstrasikan postur yang baik dan ergonomis, baik dalam posisi duduk
maupun kegiatan lain yang berisiko menyebabkan nyeri punggung misalnya
mengangkat benda berat. Setelah pemaparan materi selesai seluruh
responden dipersilakan untuk bertanya untuk membuat suasana diskusi
interaktif, dilakukan juga pengisisan angket sesudah pamaparan materi untuk
mengetahui tingkat pengetahuan responden setelah pemaparan materi terkait
dengan duduk yang benar untuk kesehatan pinggang.

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di lokasi produksi UMKM
Kembang Ngguyu Nganjuk pada hari Senin 17 Maret 2023, berlangsung dari
pukul 13.00-14.30 WIB. Penelitian ini bertujuan untuk pencegahan terjadinya
LBP terkait duduk yang benar pada pekerja UMKM Kembang Ngguyu Nganjuk.
Target populasi dalam penelitian ini adalah pekerja UMKM Kembang Ngguyu
Nganjuk. Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja pembuat kue di UMKM
Kembang Ngguyu Nganjuk dengan jumlah 4 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis situasi dilakukan dengan metode SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, Threat) melalui in depth interview dengan pemiliki UMKM/ketua
pengrajin pelepah pisang Pa’E debog mengenai proses pembuatan produk dan
keluhan-keluhan yang paling banyak dirasakan oleh pengrajin.

Kegiatan pengabdian kepada UMKM yang diberikan yaitu berupa penyuluhan
kepada seluruh anggota pengrajin mengenai definisi, faktor risiko, pencegahan
dan penanganan sederhana yang dapat dilakukan, serta penanganan yang
lebih lanjut yang harus didapatkan dari fasilitas kesehatan. Penyuluhan
dilakukan dengan media cetak berupa leaflet dan media elektronik berupa video
edukasi. Kegiatan penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan
kesehatan gratis berupa pengukuran tekanan darah, pengecekan kadar gula
darah, kolesterol, dan asam urat. Sasaran kegiatan penyuluhan adalah
pengrajin pelepah pisang di Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 14 orang.
Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 April 2023 di Ruang Workshop Pa’E
Debog. Sebelum kegiatan penyuluhan dilakukan pre-test dengan
menggunakan lembar kuesioner dilanjutkan dengan pembagian leaflet dan
pemaparan materi penyuluhan dan dilanjutkan dengan diskusi dengan



pengrajin. Setelah itu dilakukan post-test dengan menggunakan lembar
kuesioner kemudian melakukan pemeriksaan kesehatan dan terakhir yaitu
pemberian feedback kepada seluruh peserta penyuluhan

Gambar 2. Kegiatan pemeriksaan kesehatan pengrajin

1. Karakteristik Responden

Jenis kelamin responden dalam kuesioner ini yaitu 3 laki-laki dan
11 perempuan. Dengan persentase laki-laki sebesar 21,4% dan
perempuan 78,5%. Sementara usia responden dalam kuesioner ini
paling muda berusia 18 tahun hingga paling tua berusia 82 tahun. Kami
mengelompokkan responden menjadi 4 kelompok usia; responden
kuesioner dengan usia < 30 tahun sebanyak 4 orang, usia 30 - 50 tahun
sebanyak 6 orang, usia 50 - 70 tahun sebanyak 3 orang, dan usia > 70
tahun sebanyak 1 orang.
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Gambar 3. Karakteristik responden berdasarkan usia

Berdasarkan data primer penelitian, ditemukan bahwa wanita
lebih banyak mengalami low back pain (78.5%). Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, yaitu sekitar 82.3% (658) wanita menderita low
back pain (Mahmud, et al., 2021). Berdasarkan diagram gambar 2,
menunjukkan usia yang paling banyak menderita low back pain ialah
usia 30-50 tahun (43.4%). Menurut Kemenkes RI tahun 2017,
masyarakat dapat dikategorikan berdasarkan kelompok usia yaitu,
kelompok usia muda (<15 tahun), kelompok usia produktif dengan
rentang usia (15-64 tahun) dan usia non produktif (>65 tahun). Sehingga
dalam penelitian ini, low back pain memang banyak diderita oleh
pengrajin dengan usia-usia produktif. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, yang lebih banyak terjadi pada usia-usia produktif terutama
usia 30-39 tahun (Novitasari, D.D., et al., 2016).

Tingkat pendidikan responden kuesioner beragam mulai dari SD
hingga sarjana. Responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 2
orang, SMP 4 sebanyak orang, SMA/SMK sebanyak 7 orang, dan
Sarjana sebanyak 1 orang. Sehingga rata-rata responden memiliki
tingkat pendidikan SMA. Berikut diagram sebaran tingkat pendidikan
responden :

Diploma/Sarjana SD/MI

SMP/MTS

SMA/SMK/MAN

Gambar 3. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan



2. Hasil Analisis Perilaku Pekerja dalam Pencegahan Low Back Pain
(LBP)

Sebagai pengukuran perilaku pencegahan low back pain, kami
melakukan evaluasi guna mengetahui seberapa baik perilaku pengrajin
sebelum dilakukan penyuluhan oleh peneliti. Dalam kuesioner kami
memberikan rentang 1-52 poin untuk perilaku pencegahan. Poin
terendah yang didapatkan responden pada kuesioner kami yaitu 27 poin
dan yang tertinggi yaitu 36 poin. Hasil setiap responden kami jabarkan
dalam diagram sebaran di bawah ini dalam presentase mulai dari 51%
hingga 67% :

80

0
Gambar 4. Analisa Perilaku Pekerja dalam Pencegahan Low Back Pain (LBP)

Dari hasil analisis menunjukkan sebesar 50% atau 7 responden
berperilaku positif dalam mencegah terjadinya low back pain. Sementara
50% atau 7 responden lainnya berperilaku negatif dalam mencegah
terjadinya low back pain.

3. Pengetahuan Pekerja Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Sebagai pengukuran keberhasilan dari kegiatan penyuluhan
kepada pengrajin pelepah pisang, selanjutnya dilakukan evaluasi.
Kegiatan evaluasi menggunakan kuesioner untuk mengukur
pengetahuan anggota sebelum dan sesudah penyuluhan. Terjadi
perubahan rata-rata hasil pengetahuan anggota sebelum dan sesudah
menerima penyuluhan. Rata-rata nilai pretest anggota adalah 3.42 poin,
sedangkan setelah menerima penyuluhan menjadi 8.7 poin.
Peningkatan rata-rata pengetahuan pengrajin signifikan.

Hasil Perhitungan Nilai Normalized Gain



Tabel 1. Hasil Hasil Perhitungan Nilai Normalized Gain

No | Responden | Pretest | Posttest | Increase | Denominator | N-gain
1. [L,34th 5 8 3 4 0.75
2. | MN, 25th 2 8 6 7 0.85
3. | DS, 24th 5 8 3 4 0.75
4. | M, 44 th 5 7 2 4 0.5
5. | SN, 43 th 3 8 5 6 0.83
6. [N, 19th 4 9 5 5 1
7. | M, 67th 4 6 2 5 0.4
8. | HL, 37 th 1 9 8 8 1
9. [ SS,46th 5 8 3 4 0.75
10. | SR, 60th 3 9 6 6 1
11. [ SR, 56 th 1 9 8 8 1
12. | FR, 82 th 3 9 6 6 1
13. [ S, 48 th 3 8 5 6 0.83
14. | SD, 18 th 4 9 5 5 1

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan nilai normalized gain ditemukan
semua pengrajin pelepah pisang mengalami peningkatan pengetahuan dan
sikap sebagai hasil belajar kognitif sebelum dan sesudah penyuluhan.
Peningkatan pengetahuan dan sikap kader tersebut berdasarkan perhitungan
n-gain masuk dalam kategori sedang hingga tinggi yaitu rentang g = 0,3 - < 0.7
dan g => 0.7. Menurut pendapat Wood dalam Maulana, pendidikan kesehatan
sebagai sekumpulan kebiasaan, sikap, dan pengetahuan yang berhubungan
dengan kesehatan individu, masyarakat dan ras. Pengetahuan yang dimiliki
individu sangat berpengaruh dalam mencari keputusan pengobatan dalam
mengatasi suatu keluhan yang dirasakan. Hal tersebut tercermin dalam
penelitian sebelumnya, menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara



tingkat pengetahuan low back pain terhadap pemilihan fisioterapi sebagai cara
mengatasi keluhan p=0.022 (p<0.05) (Sintya, N.L.M., et al., 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden terdiri dari jenis
kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Persentase jenis kelamin laki-laki
sebesar 21,4% dan perempuan 78,5%, usia paling banyak ialah 30-50 tahun
(43.4%), serta rata-rata responden memiliki tingkat pendidikan SMA. Dari data
didapatkan bahwa sebelumnya pengrajin belum mengetahui informasi tentang
penyakit Low Back Pain sehingga didapatkan rata-rata nilai pretest anggota
adalah 3.42 poin, sedangkan setelah menerima penyuluhan menjadi 8.7 poin.
Peningkatan rata-rata pengetahuan pengrajin didapatkan signifikan.
Berdasarkan data mengenai tingkat kesadaran pengrajin terhadap pencegahan
penyakit Low back Pain menunjukkan 7 responden (50%) berperilaku positif
dan 7 responden lainnya (50%) berperilaku negatif dalam mencegah terjadinya
low back pain.
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